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ABSTRAK 
Dismenorhea  pada remaja putri merupakan  suatu hal yang  menggaggu rasa nyaman umumnya  tidak 

berbahaya namun harus segera ditangani agar tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. Acupressure dikenal 

sebagai salah satu metode terapi tradisional china untuk penyembuhan dismenore dengan menggunakan 

teknik memijat pada titik meridian bagian tubuh tertentu merupakan tindakan terapeutik    yang bermanfaat 

meningkatkan kondisi fisik dan psikologis. Secara fisik  baik digunakan untuk mengurangi rasa nyeri, 

sedangkan secara psikologis dapat merilekskan pikiran, menurunkan ketegangan dan kecemasan serta 

memberi ketenangan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa ceramah, diskusi dan demonstrasi 

Acupressure Therapy pada remaja putri. Sebelum dilakukan intervensi terlebih dahulu menilai tingkat 

pengetahuan dan keterampilan peserta  dengan cara pre test dan post test. Hasil yang didapatkan setelah 

dilakukan edukasi dan demonstrasi pengetahuan dan keterampilan remaja putri tentang penerapan 

acupressure therapy meningkat. 

 

Kata kunci: acupressure therapy; dysmenorhea; remaja putri 

 

APPLICATION OF ACUPRESSURE THERAPY IN REDUCING THE LEVEL OF DYSMNORHEA 

IN ADOLESCENT WOMEN 

 

ABSTRACT 

Dysmenorrhea in young women is something that disturbs their sense of comfort, generally it is not 

dangerous but must be treated immediately so that it does not interfere with daily activities. Acupressure is 

known as a traditional Chinese therapy method for curing dysmenorrhea by using massage techniques at 

meridian points in certain parts of the body, which is a therapeutic action that is useful for improving 

physical and psychological conditions. Physically, it is good for reducing pain, while psychologically it can 

relax the mind, reduce tension and anxiety and provide calm. The methods used in this activity are lectures, 

discussions and demonstrations of Acupressure Therapy for young women. Before the intervention is 

carried out, first assess the participant's level of knowledge and skills by means of a pre-test and post-test. 

The results obtained after education and demonstration of young women's knowledge and skills regarding 

the application of acupressure therapy increased. 
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PENDAHULUAN 

Menstruasi merupakan proses meluruhnya dinding rahim yang dikarenakan tidak terjadinya proses 

pembuahan sel telur yang telah matang (Setyowati, 2018). beberapa masalah menstruasi yang 

menjadi keluhan remaja meliputi siklus menstruasi yang tidak teratur, dismenorea, Menoragia, dan 

beberapa gejala lainnya. Disminorea merupakan masalah yang paling sering dikeluhkan oleh 

sekitar 60%-90% remaja (Natalia et al., 2020). Dismenorea dapat ditangani dengan terapi secara 

farmakologis dan non-farmakologis. Terapi farmakologis dilakukan dengan pemberian obat 
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analgetik, pemberian obat nonsteroid antiprostaglandin dan pemberian terapi hormonal. 

Sedangkan terapi non-farmakologis dilakukan dengan istirahat, akupresur dan terapi relaksasi 

nafas dalam (H. Wijayanti & Selviana, 2019). 

 

Terapi akupresure merupakan teknik menekan titik-titik tertentu pada tubuh untuk menghilangkan 

gejala-gejala yang berhubungan dengan penyakit yang sedang dialami. Terapi akupresure mampu 

menurunkan nyeri haid dengan meningkatkan produksi hormon endorfin di otak (Kristina et al., 

2021). Efek penekanan pada titik-titik ini dapat merangsang sistem endokrin untuk meningkatkan 

kadar endorfin dalam darah yang dibutuhkan oleh tubuh untuk mengurangi atau menurunkan 

sensasi nyeri (Adimayanti et al., 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Arini Purnama Sari & 

Arifah Usman (2021) telah membuktikan pada penelitiannya bahwa terapi akupresur efektif 

digunakan untuk menurunkan tingkat nyeri dismenorea pada siswi di SMA Nasional, dimana 

terdapat perbedaan rata-rata intensitas dismenorea sebelum dan setelah diberikan terapi akupresur 

yaitu 0,83 dengan p= 0,000 (Sari & Usman, 2021). Selain pemberian terapi akupresur, dismenorea 

juga dapat diatasi dengan pemberian terapi relaksasi nafas dalam. Teknik relaksasi nafas dalam 

merupakan teknik yang dilakukan dengan cara bernafas dengan perlahan hingga perut akan 

terangkat secara perlahan dan dada akan mengembang penuh. Relaksasi nafas dalam memiliki 

beberapa manfaat yaitu dapat menurunkan nyeri, meningkatkan ventilasi paru, meningkatkan 

oksigenasi darah, menciptakan ketentraman hati, dan dapat mengurangi rasa cemas (ansietas). 

Berdasarkan studi lapangan ditemukan bahwa 45 % remaja putri di SMKN 5 Takalar mengalami 

dysmenorrhea dan belum pernah mendapatkan edukasi terkait masalah kesehatan reproduksi 

khususnya penanganan dymenorhea.  

 

METODE 

Tahap 1: Persiapan  

Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1. Permohonan surat konfirmasi mitra pengabdian dan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah 

setempat tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan  

2. Persiapan alat dan instrument pelatihan 

3. Membagikan kuesioner kepada siswi tentang tentang identitas dan pengetahuan mengenai 

dysmenorhea, klasifikasi dysmenorhea, etiologi dysmenorrhea tanda dan gejalah dysmenorhea, 

dan penerapan Acupressure Therapy  

4. Mempersiapkan siswi yang akan mengikuti kegiatan Program penerapan Acupressure Therapy  

5. Mempersiapkan materi, manual book  dan perlengkapan yang akan dipakai selama proses 

pelatihan.  

 
Tahap 2: Pelaksanaan Pada tahap ini dibagi lagi menjadi dua tahapan, yaitu: 

Tahap pertama:  

1. Pre test, yang diberikan melalui kuesioner untuk menilai pengetahuan terkait pengetahuan 

mengenai dysmenorhea, dan Penerapan Acupressure Therapy  

2. Menilai hasil pre test 

3. Penyuluhan pengetahuan mengenai dysmenorhea, ada Acupressure Therapy yang dilakukan 
melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dengan menggunakan layar LCD dan 

membagikan leafleat pada siswi yang dilibatkan 

4. Post test yang diberikan melalui kuesioner untuk menilai pengetahuan terkait pengetahuan 

mengenai dysmenorrhea dan Penerapan Acupressure Therapy 

5. Menilai hasil post test 
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Tahap Kedua : Penerapan Acupressure  Therapy  Mempersiapkan alat dan bahan simulasi Matrax 

1. Mempersiapkan ruangan simulasi di aula  

2. Mengumpulkan siswi di aula 

3. Melakukan demonstrasi Acupressure Therapy yang di fasilitasi oleh tim pengabdi 

4. Tim enumerator mengobservasi Acupressure Therapy yang dilakukan oleh siswi sesuai SOP 

menggunakan lembar observasi 

 

Tahap Ketiga : Pembuatan manual book SOP Acupressure Therapy  khusus remaja putri 

1. Mengumpulkan materi di berbagai literature 

2. Merangkum SOP Acupressure Therapy  khusus remaja putri 

3. Mencetak manual book  

4. Membagikan manual book ke pihak sekolah sebagai referensi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengadakan penyuluhan terkait penerapan acupressure therapy dalam menurnkan tingkat 

dysmenorrhea pada remaja putri meliputi pengertian Acupressure Therapy , tujuan Acupressure 

Therapy, manfaat Acupressure Therapy, langkah-langkah Acupressure Therapy. Penyuluhan 

dilakukan oleh 39 siswi. Penyuluhan tersebut diawali dengan pre test untuk menilai tingkat 

pengetahun siswi terkait Acupressure Therapy. Hasil yang diperoleh bahwa setelah dilakukan 

Acupressure Therapy tingkat pengetahuan dan keterampilan remaja putri meningkat. 

 

Tabel 1. 

Tingkat Dismenorhea Sebelum diberikan Acupressure Therapy (n=39) 

Tingkat Dismenorea Jumlah 

f % 

Nyeri Ringan (1-3) 

Nyeri Sedang (4-6) 

Nyeri Berat Terkontrol (7-9) 

18 

18 

3 

46,2 

46,2 

7,7 

Tabel.1 diketahui bahwa tingkat dismenorea berada pada nyeri ringan yaitu sekitar 18 siswi atau 

sebesar 46,2%, nyeri sedang yaitu sekitar 18 siswi atau sebesar 46,2%, dan nyeri berat terkontrol 

yaitu sekitar 3 siswi atau sebesar 7,7%. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 1. edukasi Penerapan Acupressure Therapy  Gambar 2. Simulasi Penerapan Acupressure 

Therapy 
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Tabel 2. 

Tingkat Dismenorhea Sebelum diberikan Acupressure Therapy (n=39) 

Tingkat Dismenorea Jumlah 

f % 

Nyeri Ringan (1-3) 

Nyeri Sedang (4-6) 

35 

4 

89,7 

10,3 

Tabel 2 diketahui bahwa tingkat dismenorea terbanyak adalah nyeri ringan yaitu  sebanyak 35 siswi 

atau sebesar 89,7% dan tingkat dismenorea terkecil adalah nyeri sedang yaitu sebanyak 4 siswi 

atau sebesar 10,3%. Menurut (Gita Kostania, Kuswati, 2019)  bahwa titik Li4 adalah titik sentral 

meredian usus besar yang berperan sebagai antispasmodic atau penenang yang digunakan untuk 

mengatasi nyeri pada lambung, usus, uterus ataupun nyeri saat menstruasi. Efek penekanan pada 

titik ini dapat melepaskan hormon endorphine sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh dengan 

merangsang sistem endokrin. Endorphine merupakan penghilang rasa sakit yang dihasilkan oleh 

tubuh secara alami, terdiri dari molekul-molekul peptida (protein) yang terbuat dari zat beta-

lipoptropin dan terdapat pada kelenjar pituitary (Tyas JK, Ina AA, Tjondronegoro P 2018) 

SIMPULAN 

Kesimpulan dalam kegiatan PkM ini bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri tentang 

penerapan Acupressure Therapy dalam menurunkan dysmenorrhea pada remaja putri. selain tingkat 

pengetahuan yang meningkat keterampilan remaja putri mengalami peningkatan tentang  cara 

menangani dysmenorhea setelah dilakukan demonstrasi. 
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